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Abstrak

Salah satu jenis dari Vehicle Routing Problem (VRP) adalah Capacitated Vehicle Routing
Problem (CVRP) yaitu VRP yang memiliki batasan kapasitas kendaraan. Tujuan penulisan skripsi ini
adalah membentuk model CVRP untuk rute distribusi di Victoria RO, menyelesaikannya menggunakan
saving matriks, sequential insertion dan nearest neighbour, serta mengetahui penyelesaian CVRP yang
paling efektif dari ketiga metode tersebut. Penentuan solusi dengan metode saving matriks, metode
sequential insertion, dan metode nearest neighbour. Metode saving matriks menggunakan nilai
penghematan (saving). Metode sequential insertion memiliki kelebihan dalam penentuan lokasi
penyisipan, sedangkan metode nearest neighbour mempertimbangkan jarak yang terdekat. Berdasarkan
perhitungan yang dilakukan dalam menyelesaikan CVRP menggunakan metode saving matriks, diperoleh
total jarak tempuh yaitu 96,5 km, dengan metode sequential insertion diperoleh total jarak tempuh yaitu
91,5 km, dan dengan metode nearest neighbour diperoleh total jarak tempuh yaitu 96,6 km. Sedangkan
total jarak tempuh perusahaan saat ini yaitu 105,5 km. Hal ini menunjukkan bahwa metode sequential
insertion lebih efektif dalam menentukan rute distribusi di Victoria RO.

Kata kunci : capacitated vehicle routing problem (CVRP), Saving matriks, sequential insertion, nearest
neighbour, distribusi.

Abtract

The purposes of this research are to form Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) model
of water refill distribution service in Victoria RO, to solve CVRP using saving matrix, sequential
insertion and nearest neighbor, and to find out the most effective among three methods. Determining the
solution using saving matrix, sequential insertion, and nearest neighbor method which allows the
optimization by taking into account the capacity of the vehicles. Saving matrix method uses the value of
saving distance. Sequential insertion method has an advantage in determining the location of insertion,
while the nearest neighbor method considering the closest distance. The result performes that total
distance using saving matrix method is 96,5 km, using the sequential insertion method is 91.5 km and
using the nearest neighbor method is 96, 6 km. While total distance of current company is 105.5 km. This
shows that the sequential insertion method is more effective in determining these distribution service of
water refill in Victoria RO.

Keywords : capacitated vehicle routing problem (CVRP), saving matrix, sequential insertion, nearest
neighbour, distribution.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada proses bisnis, transportasi dan
distribusi merupakan dua komponen yang
mempengaruhi keunggulan kompetitif suatu
perusahaan  karena  penurunan  biaya
transportasi dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan secara tidak langsung. Salah satu
cara untuk menurunkan biaya transportasi
adalah  dengan mengefisienkan  sistem
distribusi dan penggunaan jenis transportasi
yang ada. Semakin tingginya tingkat
persaingan dalam dunia industri, menuntut
perusahaan untuk dapat membuat strategi-
strategi pendistribusian yang lebih baik.
Salah satu strategi yang dapat digunakan
adalah perencanaan dan penentuan rute
secara tepat. Oleh karena itu masalah yang
harus dilakukan oleh perusahaan adalah
pemilihan rute distribusi yang benar-benar
optimal.

Vehicle  Routing  Problem (VRP)
berkaitan dengan penentuan rute untuk
permasalahan pendistribusian barang atau
produk yang melibatkan lebih dari satu
kendaraan dengan kapasitas tertentu untuk
melayani  sejumlah  pelanggan  dengan
permintaannya  masing-masing.  Masing-
masing pelanggan hanya dikunjungi satu kali
dan semua kendaraan dimulai dan diakhiri di
depot. Penentuan rute kendaraan merupakan
salah satu permasalahan yang terjadi pada
pendistribusian  barang  atau  produk.
Permasalahan  penentuan rute  dengan
melibatkan kendaraan untuk
mendistribusikan barang yang bersumber dari
depot  untuk  didistribusikan  kepada
pelanggan dengan tujuan untuk mendapatkan
minimasi jarak, penggunaan kendaraan dan

waktu pendistribusian yang minimal disebut
VRP (Singer,2008). Oleh karena untuk
memenuhi permintaan pelanggan dengan
jumlah muatan yang tidak melampaui
kapasitas, maka digunakan Capacitated
Vehicle Routing Problem (CVRP) vyaitu
setiap kendaraan mempunyai kapasitas yang
terbatas. Melakukan pendistribusian dalam
setiap kendaraan pengangkut hanya dapat
dilaksanakan sebanyak satu kali pengiriman
yaitu dari depot ke pelanggan kembali ke
depot. Sehingga suatu sistem pelayanan pada
penentuan rute distribusi menjadi lebih
efektif, efisien dan bisa meningkatkan
kemampuan  perusahaan  untuk  dapat
memenuhi permintaan produk secara lebih
cepat agar kepercayaan dan kepuasan
konsumen meningkat. Kapasitas kendaraan
yang ada diharapkan dapat memenuhi semua
permintaan dari seluruh pelanggan yang
tersebar di wilayah pengiriman.

Salah satu contoh masalah CVRP adalah
pengiriman air isi ulang kemasan galon.
Karena di masyarakat sekarang ini kebutuhan
air meningkat khususnya dalam kemasan
galon. Victoria RO merupakan salah satu
depot air isi ulang di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan sekitarnya. Usaha ini
memiliki 1 unit pick up yang digunakan
dalam proses pendistribusian air isi ulang
dengan masing-masing kendaraannya hanya
mampu mengangkut maksimal 52 galon air.
Lokasi antar pelanggan tersebar di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Saat ini
dalam mendistribusikan galon dirasa belum
optimal dalam hal jarak, kapasitas kendaraan,
maupun  biaya transportasi,  sehingga
diperlukan suatu perbaikan rute yang lebih
efektif. Masalah yang dialami Victoria RO
ini termasuk ke dalam permasalahan CVRP



karena dibatasi oleh kapasitas kendaraan.
Penentuan rute kendaraan yang efektif adalah
yang dapat meminimalkan jarak,
mempersingkat ~ waktu perjalanan  dan
menghemat biaya transportasi dengan tetap
memaksimalkan kapasitas kendaraan yang
digunakan dalam proses pendistribusian.

Berdasarkan  penelitian ~ sebelumnya
Erlina P (2009) menggunakan Saving Matriks
untuk Penentuan Jalur Distribusi Produk ‘X’
(Studi Kasus pada CV. Sari Jaya
Mandiri).Hasil dari penelitian ini diperoleh 4
rute baru sebagai perbaikan 9 rute awal.
Natalia Christine dan Dicky (2011)
menggunakan  Saving  Matriks  pada
perancangan  program  aplikasi  sistem
distribusi sebagai dasar keputusan pembelian
armada (Studi Kasus : PT Kabelindo Murni
TBK). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem transportasi saat ini memiliki
biaya sewa lebih rendah dibandingkan
dengan alternatif pertama dengan total biaya
Rp196.200.000,00. Perbedaan biaya antara
alternatif pertama dengan alternatif kedua
adalah Rp. 202.467.482,00. Sistem yang
dipilih adalah alternatif kedua, menggunakan
jasa transportasi sewa untuk menyampaikan
keempat distributor di Jakarta, Bekasi, dan
Tangerang.

Selain itu, Eminugroho Ratna Sari dan
Dwi Lestari (2014) meneliti  sistem
pengangkutan sampah di Kota Yogyakarta
menggunakan algoritma Sequential Insertion.
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa
metode yang digunakan mampu
menghasilkan rute yang efektif sehingga
jarak tempuh lebih minimum. Penelitian
lainnya dari Mahardika Amri, dkk (2013)
yaitu Penyelesaian Vehicle Routing Problem
dengan menggunakan metode Nearest
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Neighbour ( Studi Kasus : MTP Nganjuk
Distributor PT. Coca Cola ) yang hasil
penelitiannya menunjukkan rute
pendistribusian yang memperpendek jarak
tempuh sejauh 63,1 km, atau sebesar 13,14
%. Waktu perjalanan mampu dipercepat
selama 108,17 menit atau sebesar 3,81 %,
sehingga sopir dan kernet tidak perlu lembur.
MTP Nganjuk tidak perlu mengeluarkan
biaya lembur sopir dan kernet, sehingga
dapat menekan beban biaya pendistribusian
senilai Rp 98.377,- atau sebesar 12,08 %.
Penelitian selanjutnya oleh Chairul, dkk
(2014) tentang Penentuan Rute Kendaraan
Distribusi Produk Roti Menggunakan Metode
Nearest Neighbour dan Metode Sequential
Insertion yang hasilnya adalah Metode
sequential insertion pada kondisi single trip
memiliki minimasi jarak tempuh vyaitu
sebesar 48,81 km sedangkan jarak tempuh
yang dilalui oleh perusahaanya itu sebesar
58,62 km. Hal ini disebabkan pembentukan
rute pada metode sequential insertion dengan
cara menyisipkan pelanggan yang akan
dilayani pada rute yang telah terbentuk
sehingga probabilitas untuk mendapatkan
jarak terpendek lebih besar.

Metode Saving Matriks merupakan
metode yang digunakan dalam menentukan
rute distribusi produk ke pelanggan dengan
cara menentukan jalur yang harus dilalui dan
jumlah kendaraan berdasarkan kapasitas dari
kendaraan tersebut agar diperoleh jalur yang
efisien dan biaya transportasi yang optimum
(Ballou, 1999). Selain itu Metode saving
matriks ini  merupakan metode yang
menggabunggan dua atau lebih pelanggan ke
dalam satu rute. Keistimewaan dari metode
Savings Matriks ini merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk menjadwalkan



4 Jurnal Matematika Edisi.... Tahun ke.....20...

sejumlah  terbatas  kendaraan  dengan
memperhatikan kapasitas maksimum
kendaraan yang sama maupun berlainan.
Metode Insertion memiliki kelebihan dalam
pemilihan  pelanggan, yakni  dengan
mempertimbangkan posisi pelanggan tersebut
pada rusuk penyisipan yang tersedia,
sehingga didapat hasil yang terbaik. Chairul,
dkk  (2014)  mendefinisikan  metode
Sequential Insertion sebagai metode untuk
memecahkan masalah dengan cara
menyisipkan pelanggan diantara pelanggan
yang telah terbentuk agar didapatkan hasil
yang maksimal. Prinsip dasar dari metode ini
adalah mencoba menyisipkan pelanggan
diantara semua rusuk yang ada pada rute saat
ini. Rusuk didefinisikan sebagai lintasan
yang menghubungkan secara langsung satu
lokasi dengan satu lokasi yang lain.
Pada metode Nearest Neighbour, prosedur
memulai rute kendaraannya dari jarak yang
paling dekat dengan depot. Kemudian rute
selanjutnya yaitu pelanggan yang paling
dekat dengan pelanggan pertama yang sudah
dikunjungi. Prosedur ini akan terus berulang
sampai semua pelanggan masuk ke dalam
rute perjalanan. Metode Nearest Neighbour
digunakan pada penelitian ini dikarenakan
metode ini merupakan salah satu metode
yang memiliki karakteristik pembentukan
rute distribusi sesuai dengan keadaan nyata
yang terdapat pada kondisi dilapangan, serta
alasan penggunaan metode ini dikarenakan
teknik penentuan rute yang diterapkan pada
metode ini  lebih  mudah dilakukan
dibandingkan dengan metode VRP yang lain.
Hasil  penelitian-penelitian  tersebut
membuktikan bahwa metode yang diterapkan
mampu menghasilkan rute yang lebih efektif
dari rute sebelumnya, namun tidak banyak

penelitian yang membandingkan efektifitas

dari ketiga metode tersebut. Sehingga pada

skripsi ini  peneliti  tertarik  untuk
membandingkan efektifitas antara metode

Saving Matriks, Sequential Insertion dan

Nearest Neighbour yang diterapkan pada

Capacitated Vehicle Routing Problem.

Keefektifitasan akan dilihat berdasarkan hasil

jarak tempuh yang mempunyai selisih

terbesar dengan total jarak tempuh
perusahaan saat ini.

Rumusan masalah

1. Bagaimana membentuk CVRP dalam
permasalahan penentuan rute distribusi
air isi ulang di Victoria RO?

2. Bagaimana menyelesaikan CVRP dengan
menggunakan Saving Matriks?

3. Bagaimana menyelesaikan CVRP dengan
menggunakan Sequential Insertion?

4. Bagaimana menyelesaikan CVRP dengan
menggunakan Nearest Neighbour?

5. Manakah vyang paling efektif dari
penyelesaian CVRP menggunakan Saving
Matriks, Sequential Insertion dan Nearest
Neighbour?

Tujuan Penulisan
Sesuai dengan rumusan masalah, maka
tujuan dari penulisan skripsi adalah
1. Membentuk CVRP untuk rute distribusi
air isi ulang di Victoria RO.
2. Menyelesaikan CVRP dengan
menggunakan Saving matriks.
3. Menyelesaikan CVRP dengan
menggunakan Sequential Insertion.
4. Menyelesaikan CVRP dengan
menggunakan Nearest Neighbour.



5. Mengetahui penyelesaian CVRP yang
paling efektif dengan menggunakan
Saving Matriks, Sequential Insertion dan
Nearest Neighbour.

KAJIAN TEORI

Graf

Menurut Sugeng Mardiyono (1996)
Suatu Graf G dapat dipandang sebagai
kumpulan dari titik yang disebut simpul dan
segmen garis yang menghubungkan 2 simpul
yang disebut rusuk.

Vehicle Routing Problem (VRP)

Permasalahan  yang membahas
mengenai pencarian rute suatu kendaraan
dengan tujuan tertentu. Masalah penentuan
rute kendaraan dalam mendistribusikan
barang dari tempat produksi yang dinamakan
depot ke pelanggan dengan tujuan
meminimumkan  total  jarak  tempuh
kendaraan. Selain dapat meminimumkan
jarak tempuh kendaraan, VRP juga bertujuan
meminimumkan biaya transportasi dan waktu
tempuh kendaraan yang digunakan.

Capacitated Vehicle Routing Problem
(CVRP)

Salah satu jenis dari Vehicle Routing
Problem vyang dibatasi oleh kapasitas
kendaraan. Input permasalahan CVRP adalah
daftar jarak pelanggan, daftar permintaan tiap
pelanggan dan kapasitas kendaraan.

Saving Matriks

Metode vyang digunakan dalam
menentukan rute distribusi produk ke
pelanggan dengan cara menentukan jalur
yang harus dilalui dan jumlah kendaraan
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berdasarkan kapasitas dari kendaraan tersebut
agar diperoleh jalur yang efisien dan biaya
transportasi yang optimum (Ballou, 1999).
Selain itu Metode saving matriks ini
merupakan metode yang menggabunggan
dua atau lebih pelanggan ke dalam satu rute.
Keistimewaan dari metode Savings Matriks
ini  merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk menjadwalkan sejumlah
terbatas kendaraan dengan memperhatikan
kapasitas maksimum kendaraan yang sama
maupun berlainan.

Algoritma metode Saving matriks sebagai
berikut :

{ Parhinangan latoks junk

( )
_—t Msmilh. okl
‘ Parhinungan. matriks Penghematan

SavingTerbesyy

\ Mengpatunghan peianggan dalam e J

( Solust rute vang ] udak ,// 3
)

foile s 7 ARmhARRE N
et g Q2 R S—
11'!7”')‘&1-'. \\ vAre b tioshine? v
~ 4
: 4

Periksa kemball Y
satigprute vy (e )
dhasiizn SN’

Gambar 1 Diagram alir metode Saving
Matriks

Sequential Insertion

Chairul A, dkk (2014)
mendefinisikan metode Sequential Insertion
sebagai metode untuk memecahkan masalah
dengan cara menyisipkan pelanggan diantara
pelanggan yang telah terbentuk agar
didapatkan hasil yang maksimal. Prinsip
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dasar dari metode ini adalah mencoba
menyisipkan pelanggan diantara semua rusuk
yang ada pada rute saat ini. Rusuk
didefinisikan ~ sebagai  lintasan  yang
menghubungkan secara langsung satu lokasi
dengan satu lokasi yang lain. Metode
Insertion  memiliki  kelebihan  dalam
pemilihan  pelanggan, yakni  dengan
mempertimbangkan posisi pelanggan tersebut
pada rusuk penyisipan yang tersedia,
sehingga didapat hasil yang terbaik.

Berikut diagram alir metode Sequential

Insertion

Dits £ angzan

Mtk farak

Hapasitas ke ndarsan

Membust tur barw

[ Sisipkan Pelangzan yang belum ditugasian ]

Hitung jumish permintaan

Pelangzan terpifih
sudah ditugaskan

Gambar 2 Diagram Alir metode
Sequential Insertion. Satria
Megantara, dkk (2014)

Nearest Neighbour
Merupakan prosedur memulai rute
kendaraannya dari jarak yang paling dekat

dengan depot. Kemudian rute selanjutnya
yaitu pelanggan yang paling dekat dengan
pelanggan pertama yang sudah dikunjungi.
Prosedur ini akan terus berulang sampai
semua pelanggan masuk ke dalam rute
perjalanan. Metode Nearest Neighbour
digunakan pada penelitian ini dikarenakan
metode ini merupakan salah satu metode
yang memiliki Kkarakteristik pembentukan
rute distribusi sesuai dengan keadaan nyata
yang terdapat pada kondisi dilapangan, serta
alasan penggunaan metode ini dikarenakan
teknik penentuan rute yang diterapkan pada
metode ini  lebih  mudah dilakukan
dibandingkan dengan metode VRP yang lain.
Berikut diagram alir metode Nearest

Neighbour

[ Inizializasi pelanggan ]

l

{ Memilih pelangzan yang selanjutnya skan,

dikunjungi dengan jarak yang paling dekat

Menambahkan pelanggan yang terpilih

pada urutan rute selanjutnya

Apakah semua pelangzan sudah. Tidak
[P rrtermipepes

Ta

Menutup urutan rute dengan menambsahkan

depot pada akhir perjalanan

Gambar 3 Diagram Alir Metode Nearest
Neighbour. Wahyu Kartika
(2015)




HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Permasalahan CVRP pada distribusi air
isi ulang di Victoria RO dapat didefinisikan
sebagai Graf G = (V(G),E(G)), dengan
V= 0123..,18 dimana 0 dan 18
merupakan depot, dan E G menyatakan
himpunan rusuk yang menghubungkan
pelanggan dalam hal ini jarak yang bisa
ditempuh, E G = i,j |i,j €V,i#]j .
Semua rute dimulai dan diakhiri di depot.
Setiap pelanggan i untuk setiap i€V
memiliki permintaan d; sehingga panjang
rute dibatasi oleh kapasitas kendaraan Q.
Setiap rusuk i,j € E memiliki jarak tempuh
C;; dan juga bahwa C;; = Cj; = 0.

Asumsi-asumsi yang digunakan adalah

1. Setiap permintaan pelanggan dapat
dipenuhi oleh perusahaan

2. Jumlah permintaan setiap pelanggan
tetap

3. Setiap pelanggan terhubung satu sama
lain dan jarak antar pelanggan simetris
artinya C;; = Cj;,

4. Waktu pengiriman pada setiap
pelanggan dapat dilakukan pada pukul
08.00-16.00 WIB

5. Kecepatan kendaraan rata-rata yaitu
40 km/jam dalam hal ini diasumsikan
tidak terjadi kemacetan, kondisi jalan
tidak rusak, dan kendaraan dalam
kondisi baik.

6. Setiap satu liter bensin  dapat
menempuh 10 km, dengan harga 1 liter
bensin Rp 7.400,00.
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Tabel 1 Data permintaan untuk setiap
pelanggan Victoria RO
Kode Nama Alamat Permintaan
Pelanggan Pelanggan galon)

AD0 | VictoriaRO Jalan bantulan, Sleman -

A01 | Bapak Andrean Perumahan Greengarden Jalan 16
Tambak

A02 | LBC Poncowinatan Jalan Poncowinatan No 47 10

A03 | Bumah Makan Eny Jalan AM Sangajino 23 15

A04 | Chinesefood and Seafoed | Jalan Kenangano258 . Sleman 7

Pemuk

A05 | Bapak Chandra Perum Jombor Baru, Sendangadi, 10
Miati, Sleman

AD6 |BuLina Sonosewn

A07 | GKIGondomanan alan Ledok Gondomananno 1

A08 | Yami Ceker Laris an Brigien Katamso No 302

| | on| e

A09 | Tambak Segaran Solo an Brigien Katamso No 192

Al0 | Apotek Dina Farma an Kusumanegarano 104

All | LBCJI Adisucipto

—

an Laksda Adisuapto Sleman

al
alan B

lergangsan, Yogyakarta
al

al

al

6

1
Al2 | Elyonmotor an Wates km 3 4
Al3 | BuNanik gebel 3
Al4 | Bapak Bowo {gebe 5
Al5 | BuDian (gehel 7
Al6 | Sejat gebel 15
Al7 | Xuahot Jalan Kaliurang Km 6.5 9

Selanjutnya data jarak tempuh dari depot
ke pelanggan dan antar pelanggan diperoleh
dengan bantuan Google Maps. Data jarak
tersebut ditampilkan dengan Matriks jarak
yang disajikan sebagai berikut

Tabel 2 Matriks Jarak

DX [ A00 [ AOT T A0 T A03 [ A04 [ A03 T A06 [ A0T [ 05 [ A09 [AL0 [AIL [AI2 [AI3 [ AN [AIST A1

Al7
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Didefinisikan

1, jika ada perjalanan dari pelanggan i ke pelanggan j
0, jika tidak terdapat perjalanan dari pelanggan i ke pelanggan j

Tujuan  dari  pembentukan  model
matematika adalah untuk meminimumkan
jarak sehingga dapat menghemat waktu dan
biaya transportasi. Untuk meminimumkan
jarak dapat dihitung dengan

17 18

i=0 j=1

dengan kendala

1. Setiap pelanggan hanya dikunjungi
satu kali oleh kendaraan

18

j=1

2.  Total permintaan pelanggan pada satu
rute tidak melebihi kapasitas kendaraan

3. Setiap rute perjalanan berawal dari
depot

e (34)

4.  Setiap rute perjalanan berakhir di depot

17

=0

e (3.5)

5. Setiap kendaraan yang mengunjungi

suatu  pelanggan, setelah  selesai
melayani akan meninggalkan pelanggan
tersebut.
17 18

X Xij=0 o (3.6)
i=0 j=1

Metode Saving Matriks

Langkah-langkah  metode  saving
matriks sebagai berikut :
1. Menghitung Matriks Jarak
2. Menghitung saving matriks

Berdasarkan Tabel 3.2 diperoleh
Saving  Matriks  yang  terjadi  jika
menggabungkan dua pelanggan. Mencari
besarnya penghematan (saving) dengan

Persamaan

S(x, y) = Dist(Pusat, x) + Dist(Pusat, y) — Dist(x, y)

Tabel 3 Saving Matriks

3. Mengalokasikan pelanggan ke dalam
rute kendaraan
4. Mengurutkan pelanggan



Metode Sequential Insertion

Langkah-langkah pemecahan masalah
Sequential Insertion adalah sebagai berikut

1. Memilih satu titik awal sebagai titik awal
(depot) yang dipilih berdasarkan jarak
terpendek dari depot menuju ke
pelanggan pertama kembali ke depot .

2. Menghitung jarak tempuh yang dilalui
depot ke tiap pelanggan dalam
mengirimkan barang ke tiap pelanggan,
lanjut ke 3.

3. Menghitung sisa kapasitas kendaraan,
jika sisa kapasitas kendaraan memenuhi
untuk  mengirimkan barang  sesuai
permintaan pelanggan maka lanjut ke 4,
jika tidak lanjut ke 9.

4. Jika telah memasuki pelanggan ke-2 atau
seterusnya maka lanjut ke 5, jika tidak
lanjut ke 6.

5. Sisipkan pelanggan berikutnya ke dalam
urutan rute yang telah terbentuk, lanjut ke
6

6. Pilih pelanggan yang memiliki jarak
terpendek, lanjut ke 7

7. Hitung jarak tur (perjalanan), dan list
rute pelanggan yang telah dilayani.
Lanjut ke 8

8. Jika permintaan barang yang akan
dikirimkan ke pelanggan belum semua
terpenuhi maka lanjut ke 2, jika sudah
lanjut ke 10.

9. Kembali ke depot, buat tur baru, kembali
ke 2.

10. Semua  permintaan  barang  yang
dikirimkan ke pelanggan telah terpenuhi,
hentikan prosedur ini.
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Metode Nearest Neighbour

Langkah-langkah metode  Nearest
Neighbour (Pop, 2011) adalah sebagai
berikut

1. Berawal dari depot, kemudian mencari
pelanggan yang belum dikunjungiyang
memiliki jarak terpendek dari depot
sebagai lokasi pertama.

2. Kepelanggan lain yang memiliki jarak
terdekat dari pelanggan yang terpilih
sebelumnya dan jumlah pengiriman
tidak melebihi kapasitas kendaraan.

a. Apabila ada pelanggan yang terpilih
sebagai pelanggan berikutnya dan
terdapat sisa kapasitas kendaraan,
kembali ke langkah (2).

b. Bila kendaraan tidak memiliki sisa
kapasitas, kembali ke langkah (1).

c. Bila tidak ada lokasi yang terpilih
karena jumlah pengiriman melebihi
kapasitas kendaraan, maka kembali ke
langkah (1). Dimulai lagi dari depot
dan mengunjungi pelanggan yang
belum dikunjungi yang memiliki
jarak terdekat.

3. Bila semua pelanggan telah dikunjungi
tepat satu kali maka algoritma berakhir.

Hasil Penyelesaian Menggunakan metode
Saving  Matriks, metode  Sequential
Insertion, metode Nearest Neighbour
dengan Rute Saat ini.
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Tabel 4. Hasil Penyelesaian Menggunakan
ketiga metode dengan Rute Saat

inl.
Ente Perusahaan Saag Ini
) | (edon)
1 30,3 50 ADD — AD1 - AOZ — ADG — AD5 = A17 = ADD
2, 49 ADD — AD3 —+ A12 —+ A13 — A14 — A15 —+ Al6 — ADD
3 433 43 ADD — AD7 — ADB — AD9 — A1l —+ AD4 — ADD
Total | 105.5 142
Metode Saving Matriks
(o) {zallom)
1 440 52 ADD —+ 417 — A11 — AD4 — A10 = AD9— A08 — A07 — A00
35,5 40 ADD —+ A0S — A13 — Al4 —+ Al6 — A15 —+ A12 —+ AD6 — ADD
3 16,1 41 ADD = ADZ =+ AD3 = ADL = ADD
Total | 26,3 141
Mefode Sequential Insertion
ey {zallom)
1 2LE 52 ADD — AD1 —+ AD3 — ADT — A0Z —+ AD6 — ADD
P 150 47 AQD — A12 — A09— AQ8 — 413 — 415 — A16 —+ Al4— A00
3 43,8 43 ADD =+ 410 = A11 = 404 = 417 == A05 =+ 400
Tota | 913 142
Metode Nearest Neighhaonr
{lem) {zallon)
1 20,8 51 ADD — AD1 — AD3 — ADZ — ADT — A12 — ADD
b 4.8 48 ADD —+ A13 —+ Al14 — Al6 —+ A15 — AD6 —+ AD3 — AD9 — ADD
3 il 43 ADD — AD5 — A17 —+ A11 — A10 — AD4 — ADD
Total [ 866 142

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Diperolen model Capacitated Vehicle
Routing (CVRP) rute distribusi di Victoria
RO yaitu persamaan (3.1) - persamaan (3.7).

Berdasarkan perhitungan persentase
penghematan jarak dari ketiga metode yang
telah dihitung didapatkan presentase 8,53 %
untuk penghematan jarak dengan metode
Saving Matriks, 13,27 % untuk
penghematan  jarak  dengan  metode
Sequential Insertion dan 8,44 % untuk
penghematan jarak dengan metode Nearest
Neighbour. Dari ketiga metode tersebut yang
paling besar persentase penghematan jarak
adalah 13,27 % vyakni dengan metode
Sequential  Insertion. Hal ini juga
menunjukkan bahwa rute distribusi yang
digunakan perusahaan pada saat ini belum

optimal karena memiliki selisih antara hasil
jarak tempuh dari ketiga metode tersebut
dengan total jarak tempuh perusahaan saat
ini.

Jika diasumsikan kecepatan rata-rata
kendaraan adalah 40 km/jam dan kendaraan
dapat menempuh 10 km setiap satu liter
bensin maka untuk perusahaan saat ini
didapatkan total biaya bensin yakni Rp
78.070,00, untuk metode Saving Matriks total
biaya bensin yakni Rp 71.410,00, untuk
metode Sequential Insertion total biaya
bensin yakni Rp 67.710,00, dan untuk
metode Nearest Neighbour total biaya bensin
yakni Rp 71.484,00, sehingga keefektifitasan
yang paling baik yakni dari hasil metode
Sequential Insertion.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan penulisan skripsi ini adalah
mengimplementasikan metode  Saving
Matriks, metode Sequential Insertion, dan
metode Nearest Neighbour pada distribusi air
isi ulang di Victoria RO di wilayah lain dan
pada kasus yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari dengan jumlah pelanggan yang
lebih besar. Selain itu, penggunaan metode
lain seperti metode genetika, Clarke and
Wright, ant, dan sebagainya juga dapat
dilakukan untuk pengembangan selanjutnya.
Saran untuk Victoria RO, rute yang dibentuk
menggunakan metode Saving Matriks,
metode Sequential Insertion, dan metode
Nearest Neighbour diharapkan menjadi
alternatif dalam  memberikan pelayanan
kepada pelanggan di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta dan  sekitarnya
sehingga dapat mengurangi jarak maupun
biaya yang digunakan perusahaan.
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